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A. Latar Belakang  
 Perkembangan teknologi yang semakin berkembang dalam 20 tahun terakhir memiliki 
peran yang signifikan dalam mempengaruhi pola kehidupan masyarakat. Dalam hal ini, 
perkembangan media sebagai penyedia dan penyebaran informasi turut serta mengambil 
peranan yang penting. Hadirnya media online sangat memudahkan masyarakat untuk 
mendapatkan informasi yang mereka butuhkan. Kecepatan dan kemudahan dari media online 
tersebut membuat mengapa media online menjadi idola  
 Menurut survei yang dilakukan oleh Asosiasi Penyelenggara Jaringan Internet 
Indonesia (APJII) mengungkap bahwa lebih dari setengah penduduk Indonesia kini telah 
terhubung ke internet. Survei yang dilakukan sepanjang 2016 itu menemukan bahwa 132,7 
juta orang Indonesia telah terhubung ke internet dari total jumlah penduduk Indonesia yang 
kurang lebih jumlahnya 256,2 juta orang. 
http://tekno.kompas.com/read/2016/10/24/15064727/2016.pengguna.internet.di.indonesia.ca
pai.132.juta. 
 
 
 
 
 Internet memiliki berbagai fasilitas dan salah satunya adalah media sosial, dimana 
terdapat berbagai macam jenisnya antara lain : facebook, twitter, instagram, dan sebagainya. 
Menurut survey yang dilakukan APJII pada gambar diatas bahwa pengguna instagram di 
Indonesia sejumlah 19,9 juta orang atau 15% dari total pengguna internet di Indonesia.  
  
gambar 1 sumber : survey APJII 2016 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Menurut temuan menarik pada gambar diatas bahwa 89% pengguna instagram di 
Indonesia berusia 16-34 tahun, konten yang paling sering diunggah adalah tempat yang 
pernah didatangi sebesar 55% dan foto traveling sebesar 53%, 97% pengguna instagram 
menggunakan kotak pencarian “search” guna mencari apa yang mereka butuhkan, 97% 
pengguna memberikan komentar dan “tag” kepada orang lain, serta konten makanan paling 
disukai dengan prosentase 30% serta konten traveling dengan prosentase 29%.  
 Dari hasil survey diatas bahwa banyak masyarakat Indonesia yang menggunakan 
Instagram untuk menggungah dan mencari konten-konten pariwisata atau hal-hal yang 
gambar 2 sumber : CNN Indonesia 
https://www.cnnindonesia.com/teknologi/20160118150454-188-105071/fakta-
menarik-pengguna-instagram-di-indonesia/  
 
berhubungan dengan kegiatan traveling. Para pengguna tersebut menyukai konten-konten 
unggahan mengenai makanan dan pariwisata.  
 Pariwisata adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan kegiatan perkawasanan 
yang dilakukan secara sukarela dan bersifat sementara untuk menikmati objek dan daya tarik 
wisata, termasuk pengusahaan objek dan daya tarik wisata, serta usaha-usaha yang terkait di 
bidang tersebut (UU No.9 Tahun 1990: 1). 
  Media sosial di Indonesia sudah menjadi fenomena sejak hampir 10 tahun yang lalu. 
Mulai dari faceboook, twitter, dan Instagram. Pada tahun 2010, facebook memiliki efek yang 
sangat besar bagi khalayak luas, namun tidak membawa impact yang besar dalam upaya 
pengenalan pariwasata di Kabupaten Wonogiri khususnya. Uniknya, pada 2-3 tahun terakhir 
obyek-obyek wisata tersebut mulai dikenali masyarakat.   
 Hal ini didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Pabel dan Prideaux (2015) 
bahwa 27,9% dari total responden sejumlah 986 orang menyatakan bahwa mereka 
menggunakan sosial media untuk mencari informasi mengenai perjalanan wisata yang akan 
datang. Namun, hanya 15,6% responden yang menyatakan bahwa mereka menggunakan 
aplikasi tersebut untuk membantu membuat keputusan .  
   Faktor psikologi sosial merupakan faktor yang memengaruhi motif dari penggunaan 
sebuah media. Kemudian, tingkat kepuasan dari penggunaan media tersebut akan 
menghasilkan suatu konsekuensi baru. Pada topik ini, yang peneliti maksud adalah para 
pengguna instagram merupakan anggota dari Cyber  community, yang mana terbentuk  dari 
sebuah kumpulan anggota dalam jaringan internet yang terjalin atas motif tertentu   seperti   
hobi,   cara   pandang, kebutuhan,   kesamaan   latar   belakang (pendidikan,   budaya,   
agama,   profesi, atau sebagainya) pembentukan komunitas   maya   itupun,   terjadi   pada 
pembentukan  komunitas  nyata.   
 Studi   terkait   dengan   media sosial    dan    pengaruhnya    terhadap    sektor 
pariwisata   telah   dilakukan   oleh   Dina  &  Sabou  (2012) yang  meneliti tentang Pengaruh  
Media Sosial  dalam Pemilihan Tujuan Wisata, yang memiliki hasil bahwa media sosial 
mampu merubah perilaku seseorang dalam menentukan   pilihan obyek wisata, dimana 
wisatawan akan mencari lebih banyak informasi obyek wisata melalui media sosial. Khalayak 
aktif dalam mencari informasi lebih lanjut mengenai apa yang mereka sukai dalam perihal 
pariwisata khususnya.  
 Seorang pengguna instagram dengan motif tertentu (mencari destinasi traveling atau 
hanya sekedar mengisi waktu luang) melakukan akses, kemudian pengguna tersebut 
menemukan sebuah foto hasil unggahan pengguna lain yang menarik perhatiannya (konteks 
pariwisata). Pada foto tersebut, biasanya terdapat tagar atau hashtag dan geotag mengenai 
keterangan dari foto tersebut. Kemudian, dia memiliki keinginan untuk mendapatkan 
informasi lebih lanjut dari foto tersebut, dia menggunakan fasilitas yang ada seperti mention, 
komentar, pencarian konten sejenis melalui hashtag, mencari letak lokasi melalui geotag 
ataupun direct message (menanyakan langsung pada pengunggah).  
  The Internet can be used for information gathering during any stage of tourism 
experience including pre-depature stage, the travelling stage and in the post-travel stage. 
Only the pre-depature stage is reviewed in the following discussion. Searching for 
information is a key of pre depature stage activity when planning a holiday and includes 
making dcisions. (Pabel and Prideaux., 2015)  
 Internet dapat digunakan sebegai media pengumpul informasi pada tahap apapun 
termasuk tahapan sebelum dan sesudah melalukan perjalanan wisata. Pada penelitian ini, 
diskusi hanya membahas mengenai pra-perjalanan wisata dimana khalayak merencanakan 
berlibur dan termasuk membuat keputusan. Ibid, 2015 
 Setelah dia merasa cukup mendapatkan informasi, terdapat kepuasan tersendiri yang 
menimbulkan konsekuensi baru yang bisa bermakna bahwa ia memutuskan untuk pergi 
mengunjungi tempat yang ada pada foto unggahan tersebut. Hal tersebut didukung oleh 
beberapa hasil penelitian terdahulu mengenai penggunaan media sosial dalam konteks 
berwisata.  
 Pada penelitian ini, berikut beberapa aspek komunikasi yang diteliti :   
 Komunikan 
Para user instagram yang mengakses foto yang mencantumkan tagar atau hashtag 
#wonogiri.    . 
 Efek  
Meningkatkan trend explore wonogiri khususnya bagi para user instagram yang 
berasal tidak hanya dari kawasan Wonogiri  
 
